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ABSTRAK 
TRYA SYAHFITRI NINGSIH, NIM: 1113311056, “ Penerapan Model 
Pembelajaran Student Facilitator And Explaining (SFAE) Untuk 
Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Pada Mata Pelajaran IPA 
di Kelas V SD Negeri 040444 Kabanjahe T.A 2014/2015”. Skripsi, Fakultas 
Ilmu Pendidikan Universitas Negeri Medan, 2015.  

Masalah penelitian ini adalah penerapan model pembelajaran student 
facilitator and explaining dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa 
pada mata pelajaran IPA dengan materi peristiwa alam beserta dampaknya di 
kelas V SD Negeri 040444 Kabanjahe. Dari hasil observasi, siswa tidak berani 
menyampaikan ide pendapatnya, siswa tidak menggunakan bahasa yang benar, 
siswa tidak memiliki kemampuan memberikan penjelasan yang berhubungan 
dengan fakta dan logika. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penerapan 
model pembelajaran Student Facilitator And Explaining untuk meningkatkan 
kemampuan berpikir kritis siswa, aktivitas belajar siswa, dan respon siswa 
terhadap model pembelajaran SFAE.  

Penelitian ini dilakukan di SD Negeri 040444 kabanjahe T.A 2014/2015. 
Subjek penelitian ini adalah siswa kelas IV yang berjumlah 30 orang siswa pada 
semester  II. Jenis penelitian yang dilakukan adalah Penelitian Tindakan Kelas. 
Penelitian ini dilaksanakan sebanyak 2 siklus. Setiap siklus terdiri dari empat 
tahap yaitu perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi. Teknik 
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah observasi.  

Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa penerapan model 
pembelajaran student facilitator and explaining dapat meningkatkan kemampuan 
berpikir kritis siswa.Peningkatan kemampuan berpikir kritis dapat dilihat dari 
hasil observasi yang dilakukakn yaitu peningkatan nilai rata-rata pada siklus I 
sebesar 21,65 % menjadi 76,6 % pada siklus II. Hasil obsevasi terhadapt guru 
dengan menggunakan model pembelajaran student facilitator and explaining juga 
meningkat yaitu nilai rata-rata pada siklus I 72,5 (tinggi) menjadi 93,3 (sangat 
tingg) pada siklus II. Selain itu penerapan model pembelajaran student facilitator 
and explaining juga dapat meningkatkan aktivitas belajar dan respon siswa. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 


